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EFEKTIVITAS EKSTRAK APEL MANALAGI (Malus sylvestris Mill) TERHADAP 

PERTUMBUHAN BAKTERI  Aggregatibacter actinomycetemcomitans 

Charaka Sanghajanna, Nur Khamilatusy Sholekhah, dan Hayyu Failasufa 

 Faklutas Kedokteran Gigi, Universitas Muhammadiyah Semarang 

Email: sanghajanna@gmail.com 

 

Abstrak 

Latar belakang: Secara umum penyakit periodontal dibedakan menjadi 2 yaitu 

gingivitis dan periodontitis. Ada dua jenis periodontitis yaitu periodontitis kronis dan 

periodontitis agresif. Bakteri patogen pada periodontitis agresif agak berbeda dengan 

kronis, bakteri tersebut adalah Aggregatibacter actinomycetemcomitans. Penyakit 

periodontitis agresif ini dapat diobati dengan penggunaan obat herbal yang dapat 

menggantikan obat-obat sintesis, salah satunya yaitu apel manalagi. Tujuan: untuk 

mengetahui manfaat dari ekstrak apel manalagi dan kandungan dari ekstrak yang 

berguna dalam menghambat pertumbuhan bakteri Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans. Metode :penelitian ini merupakan eksperimental laboratorium 

in vitro dengan rancangan penelitian post-test only control group design , pengujian 

daya hambat menggunakan metode dics difusion . efek dari zona hambat dilihat dari 

daerah bening disekitar zona sumuran. Sampel peneltian ada 5 kelompok yaitu kontrol 

positif dan ekstrak apel manalagi dengan konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100%. Hasil 

: Hasil pengukuran menunjukan bahwa adanya zona hambat pada tiap konsentrasi 

ekstrak apel manalagi, dimana konsentrasi 100% merupakan konsentrasi yang paling 

efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans. Kesimpulan : ekstrak apel manalagi efektif dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Aggregatibacter actinomycetemcomitans dimana 

konsentrasi minimum yang dapat menghambat bakteri adalah konsentrasi 25%.  

Kata kunci : Periodontitis agresif, Aggregatibacter actinomicetemcomytans, ekstrak 

apel manalagi (Malus sylvestris Mill), aktivitas antibakteri, uji daya hambat. 
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Effectiveness of Extract Apple Manalagi (Malus sylvestris Mill) on the Growth of 

Bacteria Aggregatibacter actinomycetemcomitans 

 

Charaka Sanghajanna, Nur Khamilatusy Sholekhah, dan Hayyu Failasufa 

faculty of dentistry, university of muhammadiyah semarang 

Email: sanghajanna@gmail.com 

Abstrack  

Background: In general, periodontal disease is divided into 2, namely gingivitis and 

periodontitis. There are two types of periodontitis namely chronic periodontitis and 

aggressive periodontitis. Pathogenic bacteria in aggressive periodontitis are somewhat 

different from chronic, the bacteria are Aggregatibacter actinomycetemcomitans. This 

aggressive periodontitis disease can be treated with the use of herbal medicines that can 

replace synthetic drugs, one of which is manalagi apple. Purpose: to determine the 

benefits of extract apple manalagi and the extract content which is useful in inhibiting 

the growth of Aggregatibacter actinomycetemcomitans bacteria. Methods: This study 

was an in vitro laboratory experimental study with a post-test only control group design, 

testing the inhibition using the diffusion method. the effect of the inhibition zone is seen 

from the clear area around the well zone. The research sample consisted of 5 groups, 

namely positive control and extract apple manalagi with concentrations of 25%, 50%, 

75%, and 100%. Results: The measurement results showed that there was an inhibition 

zone at each concentration of extract apple manalagi, where the 100% concentration 

was the most effective concentration in inhibiting the growth of Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans bacteria. Conclusion: Extract apple manalagi is effective in 

inhibiting the growth of Aggregatibacter actinomycetemcomitans bacteria where the 

minimum concentration that can inhibit bacteria is 25%. 

 

Keywords: Aggressive periodontitis, Aggregatibacter actinomicetemcomytans, extract 

apple manalagi (Malus sylvestris Mill), antibacterial activity, inhibition test. 

https://repository.unimus.ac.id

mailto:sanghajanna@gmail.com
https://repository.unimus.ac.id


 
 

Pendahuluan  

Penyakit periodontal merupakan 

penyakit yang paling umum terjadi pada 

manusia, dimana prevalensi kejadian 

penyakit ini bervariasi di tiap negara. 

Menurut hasil riset kesehatan dasar pada 

tahun 2018 disebutkan bahwa prevalensi 

masalah gigi dan mulut penduduk 

indonesia sebesar 57,6%. Hasil ini 

menunjukan peningkatan prevalensi 

masalah gigi dan mulut (Riskesdas, 

2018). Menurut survei kesehatan rumah 

tangga pada tahun 2010 prevalensi 

penyakit periodontal menduduki 

peringkat urut kedua dengan jumlah 

42,8% dari total penduduk indonesia . 

Penyakit periodontal adalah 

penyakit gigi dan mulut yang banyak 

dijumpai pada masyarakat, penyakit ini 

merupakan penyakit yang melibatkan 

jaringan pendukung gigi, yaitu gingiva, 

tulang alveolar, ligamen periodontal, 

dan sementum (Lumentut, dkk., 2013). 

Secara umum penyakit periodontal 

dibedakan menjadi 2 yaitu  gingivitis 

dan periodontitis. Periodontitis adalah 

penyakit inflamasi jaringan pendukung 

gigi yang disebabkan oleh 

mikroorganisme spesifik yang 

menyebabkan kerusakan progresif pada 

ligamen periodontal dan tulang alveolar 

dengan pembentukan poket, resesi 

ataupun keduanya. Ada dua jenis 

periodontitis yaitu periodontitis kronis 

dan periodontitis agresif. Periodontitis 

agresif adalah penyakit multifaktoral 

dengan karakteristik kehilangan 

kehilangan perlekatan dan kerusakan 

tulang yang cepat, yang biasa terjadi 

pada usia pubertas  dan dewasa muda 

(Carranza, 2012). 

Periodontitis sering didominasi 

oleh bakteri jenis gram negatif anaerob, 

dimana pada periodontitis kronis yang 

paling dominan adalah bakteri 

Phorphyromonas gingivalis, dan bakteri 

lain seperti Tannerella forsythia, 

Prevotella intermedia, Fusobacterium 

nucleatum dan banyak lagi. Bakteri 

patogen pada periodontitis agresif agak 

berbeda dengan kronis,bakteri tersebut 

dikenal dengan nama Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans. Bakteri ini 

termasuk dalam bakteri famili 

Pasteurellaceae, termasuk bakteri 

coccobacilli anaerob fakultatif gram 

negatif. Bakteri ini mempunyai faktor 

virulensi yang dapat merusak jaringan 

periodontal dan menghambat proses 

perbaikan jaringan, faktor virulensi 

bakteri antara lain leukotoksin, CDT 

(Cytolethal Distending Toxin), 

lipopolisakarida, dan kolagenase yang 

menyebabkan kerusakan jaringan yang 

lebih progresif. Bakteri ini mempunyai 

sejumlah factor virulensi yang 

membantu progresifitas penyakit 

periodontal agresif yaitu dengan 

memodulasi jaringan, menginduksi 

kerusakan jaringan dan menghambat 

perbaikan jaringan (Ragavendran, dkk., 

2015). 

Berbagai jenis perawatan 

periodonsium dapat dilakukan seperti 

kontrol plak secara mekanis dan 

kimiawi, dimana mekanik dengan cara 

scalling, pembersihan akar gigi dan 

kimiawi dengan cara pemberian obat 

kumur antiseptik untuk menghambat 

pertumbuhan dan membunuh bakteri 

dan tidakan pembedahan. Pemakaian 

antibiotik dalam kurun waktu yang lama 

akan menyebabkan berbagai efek 

samping seperti reaksi hipersensitivitas, 

reaksi toksik dan resisten pada bakteri 

(Kumala S, 2010), sehingga penggunaan 

obat dalam bentuk herbal sangat 

disarankan 
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Bahan antibakteri alami yang 

dapat mudah digunakan adalah buah 

apel. Buah apel merupakan buah yang 

familiar dan banyak bermanfaat bagi 

tubuh. Apel dapat digunakan sebagai 

obat batuk, obat pencernaan, 

membersihkan tubuh dari racun, dan 

mengobati inflamasi. Memakan apel tiap 

harinya dapat membersihkan gigi dan 

mencegah terjadinya gusi berdarah, 

selain itu apel juga dapat digunakan 

sebagai penghambat pertumbuhan 

bakteri, apel juga mengandung kuersetin 

zat yang dibutuhkan untuk 

meningkatkan antioksidan yang 

berfungsi unutk mencegah penyakit 

(Wasim, 2010). apel memiliki 

kandungan berbagai senyawa seperti 

tanin, flavonoid, dan vitamin C. Tanin 

dapat digunakan untuk aplikasi lokal 

luka pada kerongkongan  dan rongga 

mulut, dan tanin juga dapat berfungsi 

menghambat bakteri dengan  aksi 

fisiologi yang dimiliki. Flavonoid juga 

berfungsi sebagai antibakteri dengan 

cara membentuk senyawa komplek 

terhadap protein ekstraseluler yang 

dapat mengganggu integritas dari 

membran sel bakteri. Sifat umum dari 

senyawa fenol adalah mampu 

menambah permeabilitas sel dan 

mengendapkan protein. Senyawa 

flavonoid dapat menghambat 

mikroorganisme karena kemampuan 

senyawa ini dalam membentuk senyawa 

kompleks dengan protein dan bersifat 

antivirus (Monalisa, dkk., 2011). 

Apel manalagi telah banyak 

diuji dan diteliti untuk daya hambat pada 

pertumbuhan bakteri seperti S.mutan, 

Salmonela thyposa dan P.gingivalis, 

dimana didapat data bahwa ekstra apel 

manalagi dengan konsentrasi 25%  dapat 

menghambat pertumbuhan dari S.mutans 

dan S.thyposa, sedangkan ekstra apel 

manalagi dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri P.gingivalis pada 

konsentrasi 50% (Anugrah, dkk., 2016). 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu 

dilakukan penelitian mengenai daya 

hambat ektrak apel manalagi (Malus 

sylvestris Mill) dengan konsentrasi 25%, 

50%, 75% dan 100%. pada pertumbuhan 

bakteri Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans. 

Metode Penelitian  

 Jenis penelitian yang dilakukan 

adalah penelitian eksperimental 

laboratorium in vitro menggunakan 

rancangan penelitian post-test only 

control groups design. Penelitian ini 

dilakukan di laboratorium STIFAR 

semarang. Sampel penelitian ini 

berjumlah 25 dan dibagi menjadi 5 

kelompok yaitu kelompok kontrol 

positif (klorheksidine 0,2%) dan 

kelompok ekstrak apel manalagi dengan 

konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100%. 

Data yang didapat kemudian dilakukan 

pengujian normalitas dan homogenitas 

dan dilanjutkan uji One way-ANOVA 

dan uji post-hoc. 

Pembuatan Ektrak apel manalagi 

 Daging apel manalagi dipotong 

tipis-tipis dan dikeringkan dengan oven 

pada suhu 40°𝐶 selama 24 jam 

kemudian dihaluskan menggunakan 

blender, sehingga diperoleh serbuk dari 

daging buah apel  manalagi. Selanjutnya 

300 gr serbuk tersebut dimasukan 

kedalam botol dan ditambah 2000 ml 

etanol 70%, botol ditutup dan dikocok 

berulang-ulang diatas shaker, disimpan 

selama 2x24 jam kemudian disaring 

dengan kertas saring. Hasil filtratnya 

diuapkan dengan rotary evaporator 

dengan suhu 45℃, sehingga didapatkan 
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ekstrak apel dengan konsentrasi 100%. 

Pembuatan konsentrasi 75% dengan cara 

mengambil 10% volume sediaan 100% 

lalu dicampur dengan 7,5 ml akuades 

steril, untuk sediaan 50% diambil 10% 

volume dari sediaan 100% lalu dicampur 

dengan 5 ml akuades steril, dan untuk 

sediaan 25% dengan cara mengambil 

10% volume sediaan 100% lalu 

dicampur dengan 2,5 ml akuades steril. 

Pembuatan suspensi Aggregatibacter 

actinomicetemcomytans 

Biakan bakteri Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans diambil dan 

biakan murni ditanam pada media Brain 

Heart Infusion (BHI) kemudian 

diinkubasi selama 24 jam pada suhu 

370C. Setelah diinkubasi, suspensi 

bakteri tersebut diencerkan dengan 

larutan fisiologis NaCl 0,9% di dalam 

tabung sampai didapatkan kekeruhan 

yang disesuaikan dengan standart 

kekeruhan Mc Farland 0,5 untuk 

mendapatkan konsentrasi larutan bakteri 

sebanyak 108 cfu/mL. Cara untuk 

menentukan kekeruhanya adalah dengan 

menggunakan alat nephelometer. 

Kekeruhan dilihat dengan mengambil 

sedikit suspensi ke dalam tabung reaksi 

yang lebih kecil dan memasukkanya ke 

lubang pada nephelometer dan dilihat 

angka kekeruhanya. Jika kurang keruh, 

suspensi ditambahkan koloni, sedangkan 

jika lebih keruh ditambahkan NaCl 0,9% 

(Permatasari, 2018). 

 

Uji daya hambat bakteri 

 Metode yang digunakan untuk 

menguji pertumbuhan bakteri pada 

penelitian ini adalah metode difusi. 

Biakan bakteri Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans sesuai standar 

kekeruhan Brown III diambil sebanyak 1 

ose bakteri dan diinokulasikan dengan 

mikropipet steril, selanjutnya dituangkan 

pada setiap cawan petri yang sudah 

berisi MHA, kemudian diratakan. Pada 

penelitian ini satu cawan petri dibuat 

lubang berdiamter 6 mm menggunakan 

perforator dengan kedalaman 3 mm. 

Setiap sumuran diberi perlakuan 25% 

ekstrak apel manalagi, 50% ekstrak apel 

manalagi, 75% ekstrak apel manalagi,  

100% ekstrak apel manalagi, dan 

khlorheksidin 0,2% sebagai kontrol 

positif. Setelah semua lubang sumuran 

terisi larutan uji, cawan petri diinkubasi 

selama 24 jam pada suhu 37 ºC. 

Hasil Penelitian 

 Hasil penelitian daya hambat 

ekstrak apel manalagi terhadap 

pertumbuhan bakteri Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans berupa zona 

hambat dapat dilihat pada gambar 1. 

Rata-rata hasil pengukuran zona hambat  

dapat dilihat pada tabel 1. 

 Data yang diperoleh akan diuji 

normalitas dan homogenitas terlebih 

dahulu. Untuk uji normalitas 

menggunakan uji saphiro-wilk dan uji 

normalitas menggunakan uji levene T-

test.   
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Gambar 1. Zona hambat ekstrak apel 

manalagi terhadap pertumbuhan 

Aggregatibacter 

actinomicetemcomytans  

Kelompok peng

ulang

an 

Rata-

rata 

Uji 

normalitas 

25% 5 0,5576 0,738 

50% 5 0,6648 0,808 

75% 5 0,754 0,926 

100% 5 0,8744 0,225 

Klorheksid

in 0,2% 

5 1,3906 0,961 

Tabel 1. Rata-rata pengukuran dan 

uji normalitas dari zona hambat 

 

 

 50% 75% 100% Klorheksidin 

0,2% 

25% <0,001 <0,001 <0,001 <0,001 

50% - <0,001 <0,001 <0,001 

75% - - <0,001 <0,001 

100% - - - <0,001 

Tabel 2. Hasil uji post-hoc dari zona hambat ekstrak apel manalagi pada 

pertumbuhan Aggregatibacter actinomicetemcomytan 

hasil uji shapiro-wilk yang 

berfungsi untuk mengetahui normal atau 

tidaknya data rata-rata lebar zona 

hambat dari ekstrak apel manalagi 

dengan konsentrasi 25%, 50%, 75%, 

100%, dan khlorhexidine 0,2% terhadap 

pertumbuhan bakteri Aggregatibacter 

actinomicetemcomytans. Data yang 

didapatkan dapat dikatakan berdistribusi 

normal karena nilai p>0,05. Tabel diatas 

menunjukan bahwa semua data 

menunjukan signifikansi daya hambat 

p>0,05, yang berarti data berdistribusi 

normal.  Hasil uji Levene Test dan 

didapat hasil p = 0,122 untuk lebar zona 

hambat ekstrak apel manalagi terhadap 

pertumbuhan bakteri Aggregatibacter 

actinomicetemcomytans, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa nilai data tersebut 

memiliki varians data yang sama 

(Homogen) dikarenakan nilai p>0,05. 

Data rata-rata lebar zona hambat ekstrak 

apel manalagi dengan konsentrasi 25%, 

50%, 75%, 100%, dan klorheksidin 

0,2% terhadap bakteri Aggregatibacter 

actinomicetemcomytans homogen dan 

berdistribusi normal sehingga dapat 

dilanjutkan dengan pengujian One-way 

ANOVA. 

Hasil uji One-way ANOVA 

didapatkan nilai p=0,000 (p<0,05) maka 

ekstrak apel manalagi efektif terhadap 
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zona hambat bakteri Aggregatibacter 

actinomicetemcomytans,sehingga dapat 

dilanjutkan pengujian dengan uji post 

hoc Games howell. hasil uji Post-hoc 

Games howell dan didapat semua 

konsentrasi pada ekstrak apel manalagi 

memiliki perbedaan yang signifikan 

dikarenakan p<0,05. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa konsentrasi 25% ekstrak 

merupakan konsentrasi dengan rerata 

terkecil yaitu 0,5576 mm, sedangkan 

konsentrasi 100% ekstrak merupakan 

konsentrasi yang paling efektif dengan 

rerata terbesar 0,8744 mm. Hal ini 

sesuai dengan peryataan dari 

Rahmawati, (2014) dimana semakin 

pekat konsentrasi suatu ekstrak, maka 

senyawa metabolit sekunder yang 

terkandung didalamnya akan semakin 

banyak sehingga luas zona bening yang 

terbentuk akan semakin besar dan 

memberikan pengaruh terhadap 

antibakteri yang kuat. 

Klorheksidin memiliki rerata 

hasil pengukuran zona hambat lebih 

besar dari pada ekstrak apel manalagi 

100% yaitu dengan rerata 1,3906 mm, 

hal ini menunjukan bahwa klorheksidin 

0,2% memiliki daya hambat bakteri 

lebih baik. Klorheksidin sendiri efektif 

untuk menghambat pertumbuhan 

maupun membunuh bakteri gram positif 

maupun negatif (Gupta, 2012). Molekul 

klorheksidin memiliki muatan positif 

(kation) dan bakteri memiliki banyak 

muatan negatif (anion) sehingga 

menyebabkan perlekatan yang kuat dari 

klorheksidin pada membran sel bakteri. 

Klorheksidin akan menyebabkan 

perubahan pada permeabilitas membran 

sel bakteri sehingga menyebabkan 

keluarnya sitoplasma sel dan komponen 

sel dengan berat molekul rendah dari 

dalam sel sehingga menyebabkan 

bakteri mati (Ali, 2016). 

Bakteri Aggregatibacter 

actinomicetecomytans merupakan 

bakteri gram negatif dimana bakteri ini 

mengandung tiga komponen yang ada 

pada lapisan luar yaitu lipoprotein, 

peptidoglikan, dan lipopolisakarida. 

Flavonoid dapat menembus membran 

luar dan ruang periplasmik lalu 

berinteraksi dengan protein pengikat 

pada membran sitoplasma untuk 

menghambat pembentukan 

peptidoglikan. Flavonoid akan 

menghambat metabolisme energi pada 

bakteri, sehingga menghambat respirasi 

oksigen yang akan menyebabkan bakteri 

kehilanggan permeabilitas dinding sel 

(Nagappan, dkk., 2011). Setelah 

senyawa flavonoid merusak bakteri 

maka senyawa tanin akan dengan mudah 

masuk dalam sel bakteri, dimana tanin 

akan menghambat enzim dan DNA 

sehingga sel bakteri tidak dapat 

terbentuk (Nuria, dkk.,  2009). Senyawa 

tanin juga mempunyai target pada 

polipeptida dinding sel sehingga 

pembentukan dinding sel bakteri tidak 

sempurna, hal ini menyebabkan sel 

bakteri menjadi lisis dikarenakan 

tekanan osmotik maupun fisik sehingga 

bakteri akan mati (Sari, dkk., 2011). 

Penelitian ini menunjukan 

bahwa semakin naik konsentrasi ekstrak 

apel manalagi sebanding dengan 

diameter daya hambat yang terbentuk. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian Putri 

dkk, (2017) bahwa semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak semakin besar pula 

diameter zona hambat yang terbentuk, 

karena semakin banyak jumlah zat 
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dalam ekstrak makan semakin tinggi 

kemampuan difusi dari zat aktif. 

Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa :  

1. Ekstrak apel manalagi (Malus 

sylvestris Mill) memiliki kandungan 

antibakteri yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Aggregatibacter 

actinomicetemcomytans.  

2. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak 

apel manalagi (Malus sylvestris Mill) 

maka semakin lebar diameter zona 

hambat yang terbentuk pada 

Aggregatibacteractinomicetemcomyt

ans.  
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